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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Polusi plastik merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin 

mengkhawatirkan, terutama di daerah perkotaan seperti Bandung. Menurut data 

yang diambil dari BPS Kota Bandung 2023, jumlah sampah yang dihasilkan pada 

tahun 2022 mencapai 1.594,18 ton per hari, meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebesar 1.430,04 ton per hari. Dari total sampah tersebut, sampah 

plastik menjadi jenis sampah terbesar kedua setelah sisa makanan, dengan jumlah 

mencapai 266,23 ton per hari atau 16,70% dari total sampah di Kota 

Bandung.(Sartika et al., 2024) 

Permasalahan sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik ini memberikan 

dampak signifikan terhadap lingkungan. Di Kota Bandung, salah satu dampak nyata 

yang ditimbulkan adalah meningkatnya pencemaran sungai. Sungai-sungai yang 

melintasi kota seperti Sungai Cikapundung, Ciroyom, Citepus, dan Cikakak, 

seringkali menjadi tempat pembuangan sampah rumah tangga dan limbah plastik. 

Sampah plastik yang menumpuk di sungai menyebabkan penyumbatan aliran air, 

yang pada musim hujan berkontribusi besar terhadap banjir di beberapa wilayah 

kota Bandung.  

Selain itu, sampah plastik yang terakumulasi di perairan menurunkan kualitas 

air sungai dan mengganggu ekosistem akuatik. Plastik yang hancur menjadi 

mikroplastik dapat dikonsumsi oleh biota air, seperti ikan dan udang, dan 

berdampak pada rantai makanan, termasuk manusia sebagai konsumen akhir. 

Penurunan kualitas air juga berdampak pada akses masyarakat terhadap air bersih 

serta memperbesar biaya pengolahan air oleh PDAM. Dengan demikian, polusi 

plastik tidak hanya menjadi isu estetika kota, tetapi juga krisis ekologi dan 

kesehatan masyarakat. (Ryza Aqilla et al., 2023) 
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Sungai sebagai bagian dari Daerah Aliran Sungai (DAS) memiliki fungsi vital 

bagi masyarakat, baik sebagai sumber air, tempat kegiatan sosial, maupun habitat 

makhluk hidup. Ketika sungai tercemar, maka fungsi ekologis dan sosialnya 

terganggu. Oleh karena itu, permasalahan plastik di Kota Bandung tidak bisa 

dipandang sekadar sebagai isu estetika kota, tetapi sebagai ancaman serius terhadap 

kesehatan, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Menghadapi situasi ini, 

pendidikan lingkungan sejak dini di sekolah dasar menjadi langkah preventif yang 

strategis Sebagai respon terhadap hal ini, upaya pelestarian dan perlindungan sungai 

menjadi sangat penting (Hamir & Setiawan , 2018). Selain itu, penggunaan plastik 

sekali pakai yang berlebihan di lingkungan sekolah turut berkontribusi pada 

meningkatnya jumlah sampah plastik yang sulit terurai. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kesadaran masyarakat, termasuk generasi muda, terhadap pentingnya 

menjaga lingkungan masih rendah. Data menunjukkan bahwa sampah plastik di 

Kota Bandung mencapai 266,23 ton per hari, dengan banyak yang berakhir di 

sungai akibat pengelolaan yang buruk. Rendahnya literasi lingkungan di kalangan 

siswa SD berkontribusi pada masalah ini, terlihat dari kebiasaan membuang sampah 

sembarangan dan kurangnya pemahaman tentang dampak polusi plastik serta solusi 

penanganannya. Selain itu, kurangnya edukasi mengenai pengelolaan sampah dan 

alternatif ramah lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, 

membuat perilaku konsumtif tetap berlanjut. .Melihat permasalahan ini, upaya 

pencegahan harus dimulai sejak dini melalui pendidikan lingkungan, terutama di 

sekolah dasar, sebagai langkah strategis dalam membentuk pola pikir dan perilaku 

peduli lingkungan. Oleh karena itu, peningkatan literasi lingkungan melalui 

pendidikan di sekolah dasar menjadi kunci dalam membentuk kesadaran dan 

tindakan nyata siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi polusi 

plastic 

Lingkungan merupakan aset yang sangat penting dalam kehidupan. Lingkungan 

berperan sebagai tempat tinggal berbagai makhluk hidup Lingkungan adalah suatu 

kondisi dimana adanya keterkaitan antara komponen biotik dan abiotik di dalamnya  

(Wihardjo & Rahmayanti, 2021). Namun, saat ini permasalahan lingkungan telah 

menjadi isu global yang mendesak untuk segera diatasi. Dalam konteks ini bentuk 
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pencemaran lingkungan yang sering ditemukan adalah pencemaran sungai akibat 

limbah domestik dan industri. Kondisi ini semakin diperburuk dengan rendahnya 

kesadaran masyarakat, termasuk siswa sekolah dasar, terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Rendahnya kesadaran dan literasi lingkungan di kalangan 

Masyarakat, terutama anak-anak sekolah dasar, merupakan isu yang sangat krusial 

dalam hal menjaga lingkungan dari berbagai masalah yang berkaitan dengan 

pencemaran dan kerusakan ekosistem yang sangat penting untuk keberlanjutan 

kehidupan. Sejalan dengan pendapat yang disampaikan (Taba, 2023)berbagai risiko 

dan bahaya lingkungan berdampak pada mereka yang harus menghuni lingkungan 

yang memburuk dan mewarisi dari generasi sebelumnya untuk waktu yang lama. 

Meskipun sifat, ruang lingkup, dan Tingkat keparahan masalah lingkungan 

berbeda-beda. Secara signifikan di berbagai belahan dunia, masalah-masalah 

tertentu yang berkaitan dengan lingkungan karenanya perlu menjadi perhatian 

setiap individu.  

Menurut Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015, Lingkungan sekolah 

merupakan tempat berlangsungnya proses kegiatan pembelajaran baik itu yang 

bersifat kurikuler maupun ekstrakurikuler. Maka dari itu, perlunya menjaga 

kebersihan di lingkungan sekolah untuk menciptakan rasa nyaman, bersih, indah 

dan rapi. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah sangatlah penting bukan hanya 

tanggungjawab siswa atau guru saja melainkan tugas selurug warga sekolah. Akan 

tetapi, melihat faktanya yang terjadi di berbagai sekolah dasar, masih banyak 

ditemukan siswa yang kurang memiliki kesadaran lingkungan seperti, masih 

banyak siswa yang membuang sampah di kolong meja membuat aroma kolong meja 

tidak sedap untuk dihirup penggunaan plastic yang berlebihan dan tidak memiliki 

pemahaman yang cukup tentang dampak pencemaran lingkungan.Lalu, sampah 

yang dihasilkan di sekolah dasar belum terpilah dengan baik. (Arifin, 2018). Fakta 

lainnya, berdasarkan hasil penelitaian (Husen, dkk., 2022) siswa masih lalai 

melakukan kewajiban dalam berpartisipasi menjaga lingkungan sekolah dengan 

membuang sampah sembarangan, mencoret dinding dan membuang sampah ke 

Sungai.  
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Anak-anak sekolah dasar merupakan generasi penerus yang memiliki peran 

penting dalam menjaga kelestarian lingkungan di masa depan. Namun, seringkali 

ditemukan bahwa pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga lingkungan 

masih minim. Kesadaran lingkungan yang ditanamkan sejak dini mempunyai peran 

yang sangat penting agar generasi muda mendatang memiliki kepedulian dan 

keterampilan dalam menjaga kelestarian lingkungan 

Berbagai masalah yang ada di lingkungan tidak hanya menjadi isu nasional 

tetapi menjadi masalah yang global. masalah lingkungan sampai saat ini masih 

menjadi masalah yang pelik dan membuat resah sehingga menimbulkan masalah 

bagi bumi kita. Isu global ini semakin mendesak untuk segera di Atasi. Rendahnya 

pendidikan lingkungan pada masyarakat sekolah berdampak pada kurangnya 

pemahaman dan perilaku siswa terhadap lingkungan sekitarnya. Seiring dengan hal 

ini, pendidikan memegang peran penting dalam pengembangan potensi manusia 

untuk menjaga alam. Menurut Syaefudin Sa’ud dalam (Idami et al., 2024) 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk memperbaiki cara 

pandang dan kesadaran dalam menjaga lingkungan sejak dini. Inilah yang disebut 

dengan literasi lingkungan. Literasi lingkungan menjadi kunci dalam membentuk 

kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitarnya. Melalui literasi 

lingkungan, siswa tidak hanya mengenali berbagai permasalahan lingkungan, tetapi 

juga memahami dampaknya serta menemukan solusi untuk mengatasinya. Sejalan 

dengan pendapat (Indrawan et al., 2022) yang mengatakan Literasi lingkungan 

penting untuk membentuk kesadaran dan kemampuan siswa dalam menjaga 

lingkungan literasi lingkungan dapat membantu siswa memahami, beradaptasi, dan 

berempati dengan lingkungan. 

Literasi lingkungan merupakan bagian dari kesadaran lingkungan yang lebih 

spesifik, mencakup pemahaman, keterampilan, serta kemampuan dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan lingkungan. Oleh karena itu, untuk 

membina karakter yang menghadapi permasalahan lingkungan, pendidikan 

lingkungan hidup perlu diterapkan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan aksi kepedulian individu, komunitas, serta berbagai pihak 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. 
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Pendidikan lingkungan hidup tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran, tetapi juga sebagai fondasi keberlanjutan pembangunan bagi 

generasi sekarang dan yang akan datang, sebagaimana diamanatkan dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 52 Tahun 2019. 

Dengan pendidikan lingkungan yang efektif, siswa tidak hanya mendapatkan 

pemahaman teoretis tentang isu lingkungan, tetapi juga dapat mengembangkan 

literasi lingkungan yang mendorong mereka untuk mengambil tindakan nyata 

dalam menjaga ekosistem. 

Sejalan dengan pendapat yang dikatakan oleh (Kusumaningrum, 2018) 

Pendidikan lingkungan merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan 

kesadaran generasi muda terhadap isu-isu lingkungan. Pendidikan ini harus dimulai 

sejak dini, terutama di jenjang sekolah dasar, untuk membangun pemahaman dan 

tanggung jawab siswa terhadap lingkungan mereka. Pendidikan Lingkungan Hidup 

penting diajarkan sejak dini pada murid SD untuk memperoleh pengetahuan, 

kesadaran dan mempunyai sikap atau perilaku peduli lingkungan. Kemampuan 

tersebut sebaiknya ditanamkan sejak dini, karena nilai yang diajarkan kepada anak-

anak akan tertanam lama dan mudah diterima oleh mereka. Pendidikan lingkungan 

di jenjang sekolah dasar memiliki peran penting dalam menanamkan karakter anak 

agar bertanggung jawab, peduli, dan disiplin terhadap lingkungan. Melalui 

pembelajaran yang terstruktur, siswa dapat mengembangkan kesadaran dan 

kebiasaan positif dalam menjaga kelestarian lingkungan sejak usia dini.(Nakiya et 

al., 2024) 

Manusia harus menjaga dan melestarikan alam, karena keberadaan sumber daya 

alam semakin terbatas untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak ada 

habisnya. (Wulandari et al., 2018) Sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh 

Mahatma Gandhi dalam(Taba, 2023)“Meskipun Bumi dapat memenuhi kebutuhan 

dasar semua orang. Bumi tidak dapat memenuhi keinginan yang tak pernah 

terpuaskan”. Hal ini menunjukkan bahwa eksploitasi lingkungan yang berlebihan 

akibat konsumsi yang tidak terkendali dapat menyebabkan degradasi ekosistem 

yang semakin parah. Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap masalah 

ini adalah rendahnya kesadaran lingkungan di masyarakat, termasuk di kalangan 
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siswa SD. Kesadaran lingkungan merupakan aspek penting dalam membentuk 

perilaku ramah lingkungan, yang mencakup pemahaman tentang dampak aktivitas 

manusia terhadap alam serta tindakan nyata untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem. Tanpa kesadaran lingkungan yang baik, pola konsumsi yang boros dan 

perilaku yang tidak bertanggung jawab terhadap limbah, seperti penggunaan plastik 

sekali pakai tanpa pengelolaan yang tepat, akan terus mempercepat kerusakan 

lingkungan. Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan harus 

ditanamkan sejak dini, terutama melalui pendidikan di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti di beberapa Sekolah Dasar yang ada di 

Kota Bandung ditemukan fakta-fakta yang mengindikasikan tingkat kesadaran dan 

pemahaman siswa terhadap kondisi lingkungan sekitar mereka, khususnya terkait 

permasalahan sampah plastik. Sebagian besar siswa sudah mulai menunjukkan 

kesadaran terhadap permasalahan sampah di sungai. Banyak dari mereka yang 

menunjukkan sikap prihatin ketika melihat sampah berserakan, bahkan beberapa 

siswa secara spontan memungut sampah yang ada di halaman sekolah atau 

mengajak teman-temannya untuk membuang sampah ke tempatnya. Meskipun 

begitu, sebagian besar siswa juga terlihat sudah terbiasa dengan kondisi tersebut—

mereka tetap bermain, duduk, atau beraktivitas di dekat tumpukan sampah tanpa 

rasa risih, yang menunjukkan adanya normalisasi terhadap lingkungan yang kotor. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kebutuhan untuk 

penguatan pendidikan lingkungan secara sistematis. Terutama dalam menanamkan 

pemahaman mendalam tentang dampak pencemaran plastik dan membentuk 

perilaku yang lebih aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan secara konsisten. 

Pentingnya kesadaran lingkungan telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang 

mengamanatkan pentingnya pendidikan lingkungan sebagai bagian dari 

pembangunan berkelanjutan., serta Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti, Pekerti juga menekankan pentingnya kegiatan berbasis 

pengalaman langsung, seperti kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan, 

untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa.  



7 

 

 
Novi Suci Dinarti, 2025 
ANALISIS MANAJEMEN KEGIATAN RIVER CLEANUP SCHOOL PROGRAM (RCSP) SEBAGAI UPAYA 
MELATIH LITERASI LINGKUNGAN SISWA DI SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repositori.upi.edu | perpustakaan upi.edu 

Pendidikan lingkungan belum menjadi fokus utama di banyak sekolah dasar. 

Kurikulum yang ada belum sepenuhnya mengintegrasikan aspek lingkungan dalam 

proses belajar mengajar. Pendidikan lingkungan sering kali hanya diajarkan secara 

teori tanpa adanya penerapan praktis yang melibatkan siswa secara aktif (Muslim 

et al., 2021) Menurut Hartati (2019), pendidikan lingkungan yang efektif sejak usia 

dini dapat menanamkan nilai-nilai kepedulian dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan yang akan terus terbawa hingga dewasa. Edukasi lingkungan yang 

dilakukan sejak dini sangat penting untuk membentuk pola pikir dan perilaku siswa. 

Menurut (Arifin, 2018) pendidikan lingkungan yang baik dapat meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, dan tindakan siswa dalam menjaga lingkungan. 

Pendidikan ini harus melibatkan pengalaman langsung yang mengajarkan siswa 

cara melindungi dan melestarikan lingkungan. Pendidikan lingkungan seharusnya 

menjadi sarana utama dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa SD. Namun, 

pada kenyataannya, pendidikan lingkungan di sekolah dasar masih terbatas dan 

cenderung hanya bersifat teoritis, tanpa memberikan pengalaman langsung yang 

dapat menanamkan pemahaman mendalam dan keterampilan dalam menjaga 

lingkungan. 

Keterbatasan ini mengakibatkan rendahnya kesadaran siswa dalam mengelola 

sampah dan menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya, termasuk kebiasaan 

membuang sampah sembarangan yang memperburuk polusi plastik di sungai. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang lebih aplikatif dan berbasis 

pengalaman untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan secara efektif. 

Salah satu Solusi upaya untuk meningkatkan literasi lingkungan siswa adalah 

dengan mengimplementasikan kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) 

sebagai Pendidikan lingkungan di sekolah.  

River Cleanup School Program (RCSP) merupakan program edukasi dari 

Lembaga Swadaya Masyarakat yang melibatkan partisipasi sekolah dan 

Masyarakat dalam upaya membersihkan sungai, mengelola sampah plastic, dan 

mencegah polusi lingkungan. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi sampah 

plastik di sungai dan laut, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga lingkungan. RCSP sering diimplementasikan di sekolah 
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sebagai bagian dari kurikulum pendidikan lingkungan. Program ini dapat 

melibatkan siswa dalam kegiatan membersihkan sungai, mengumpulkan sampah, 

dan mengajarkan mereka tentang pentingnya menjaga lingkungan. Kegiatan ini 

tidak hanya memberikan pengalaman langsung kepada siswa tetapi juga 

meningkatkan kemampuan literasi lingkungan mereka. Salah satu upaya untuk 

menanamkan literasi lingkungan adalah melalui integrasi pendidikan lingkungan di 

sekolah, baik secara cocurriculer maupun extracurricular (Hayati, 2020) 

 Kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) sebagai kokurikuler 

merupakan salah satu bentuk implementasi dari tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana diatur dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan nasional menekankan 

pengembangan potensi siswa agar menjadi individu yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab 

sebagai warga negara yang demokratis.  

Dalam konteks ini, RCSP sebagai kegiatan kokurikuler berperan dalam 

membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan, bertanggung jawab terhadap 

kelestarian alam, serta mampu bekerja sama dalam aksi nyata untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoretis tentang pentingnya lingkungan hidup dalam pembelajaran 

intrakurikuler, tetapi juga diberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam tindakan nyata. (Hayati, 2020)Dengan demikian, RCSP sebagai 

kokurikuler berkontribusi langsung dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional 

melalui pendekatan pembelajaran yang holistik dan berbasis pengalaman. 

Pelaksanaan kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) juga sejalan 

dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup , yang mengamanatkan pentingnya pendidikan 

lingkungan sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti juga 

menekankan pentingnya kegiatan berbasis pengalaman langsung, seperti kegiatan 

gotong royong membersihkan lingkungan, untuk membentuk karakter peduli 

lingkungan pada siswa. 
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Manajemen kegiatan yang baik akan memberikan dampak yang positif terhadap 

partisipasi siswa dan hasil pembelajaran yang dapat di ukur. Manajemen merupakan 

fondasi utama keberhasilan sebuah program pendidikan, termasuk program 

edukatif seperti RCSP. Tanpa manajemen yang tepat, tujuan pendidikan tidak akan 

tercapai secara maksimal, meskipun programnya menarik atau potensial. 

Manajemen pendidikan yang efektif mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi yang terstruktur sehingga program dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.(Julaiha et al., 2023) 

Manajemen juga berperan dalam mengoptimalkan sumber daya seperti waktu, 

tenaga, dana, dan fasilitas agar digunakan secara efisien untuk mendukung proses 

pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. Selain itu, manajemen yang baik 

memfasilitasi hubungan positif antara semua pemangku kepentingan pendidikan, 

termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan kolaboratif.(Jarkawi et al., 2024) 

Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan lingkungan memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik mereka. Keterlibatan 

langsung dalam kegiatan seperti RCSP memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna bagi siswa.Menurut teori Experiential Learning dari Kolb (1984) , 

pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung lebih efektif dalam membangun 

pemahaman dan keterampilan. Melalui RCSP, siswa tidak hanya menerima teori 

tentang pencemaran sungai, tetapi juga mengalami sendiri proses pembersihan dan 

pengelolaan sampah, sehingga mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai 

kepedulian lingkungan dengan lebih baik. Hal ini juga sejalan dengan teori 

Behaviorisme dari Skinner (1953) yang menyatakan bahwa perilaku seseorang 

dapat terbentuk melalui pengalaman dan dorongan positif, seperti apresiasi atau 

reward atas partisipasi dalam aksi lingkungan. Berdasarkan alasan tersebut, pada 

dasarnya sejalan dengan teori behaviorisme, bahwa dalam mengembangkan 

karakter siswa yang berkualitas perlu dilakukannya stimulus dalam bentuk 

pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus (Gantini & Fauziati, 2021, hlm. 

147). Dengan harapan, saat siswa beranjak dewasa dapat memahami betapa 

pentingnya mencintai dan menjaga lingkungan (Efriyani, 2022, hlm. 158)  
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Kemampuan literasi lingkungan siswa terdiri dari aspek empat utama, yaitu 

pengetahuan tentang lingkungan, keterampilan kognitif, sikap, dan perilaku peduli 

lingkungan(Kusumaningrum & Muslihasari, n.d.). Peningkatan literasi lingkungan 

sangat penting dalam membentuk pola pikir kritis siswa untuk mengidentifikasi dan 

mencari solusi terhadap permasalahan lingkungan. Namun, kebijakan implementasi 

ini masih menghadapi tantangan dalam penerapannya di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh (Indrawan et al., 

2022a) mengenai Penumbuhan Literasi Di Lingkungan Sejolah Dasar, disimpulkan 

penumbuhan literasi lingkungan di sekolah dasar memerlukan komitmen dan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru, orang tua, serta 

masyarakat sekitar. SD Saraswati Sukawati menunjukkan komitmennya dalam 

menanamkan literasi lingkungan melalui berbagai program seperti Eco Activity, 

Program Lingkungan, Pemberdayaan Sampah, Berkebun, dan Outdoor Learning 

(ODL). Namun terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan program literasi 

lingkungan, di antaranya keterbatasan waktu, kurangnya sarana dan prasarana, 

kurangnya kesiapan warga sekolah, serta kurangnya pemahaman siswa mengenai 

manfaat literasi lingkungan. Penelitian ini menegaskan bahwa literasi lingkungan 

yang berbasis pengalaman langsung lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran 

siswa dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang lebih sistematis dan berkelanjutan dalam mengelola program literasi 

lingkungan di sekolah dasar agar siswa dapat lebih memahami dan menerapkan 

nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Nurhakim, n.d.) mengenai 

Implementasi Literasi Lingkungan Siswa Melalui Program Sekolah 39 SD Negeri 

Sungai Raya dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa SD Negeri 39 Sungai 

Raya telah berhasil mengimplementasikan program literasi lingkungan melalui 

berbagai kegiatan seperti berkebun, senam bersama, kunjungan perpustakaan, 

Jumat bersih, pramuka, dan sholat dhuha/doa bersama. Program ini terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan (77%), sikap (78%), dan perilaku (77%) siswa terhadap 

lingkungan. Namun, kemampuan kognitif siswa masih berada pada tingkat sedang 

(76%), sehingga diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperkuat aspek ini dalam 
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pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat sangat penting untuk mendukung literasi lingkungan 

yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi siswa serta komunitas sekolah.  

Namun, meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa program 

Pendidikan lingkungan berbasis pengalama langsung, seperti yang telah 

disampaikan dalam penelitian sebelumnya dapat meningkatkan literasi lingkungan 

siswa, masih terdapat beberapa pemahaman yang perlu diteliti lebih lanjut. Kajian 

yang ada lebih banyak membahas dampak dari literasi program lingkungan 

terhadap siswa, namun masih minim kajian yang fokus pada aspek manajemen 

kegiatan itu sendiri, terutama terkait strategi perencanaan, pelaksanaan, serta 

pemantauan dan evaluasi yang dalam melihat bagaimana strategi manajemen yang 

efektif dapat memastikan keberlanjutan program ini dan meningkatkan literasi 

lingkungan siswa secara optimal.  

Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengkaji bagaimana kolaborasi antara 

sekolah dan pihak eksternal, seperti komunitas peduli lingkungan dan pemerintah 

daerah, dapat meningkatkan efektivitas program ini. Kurangnya integrasi RCSP ke 

dalam kurikulum sekolah juga menjadi tantangan tersendiri, dimana kegiatan 

lingkungan masih bersifat insidental dan belum terstruktur secara sistematis dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. Berdasarkan hal tersebut Analisis terhadap 

manajemen program edukatif seperti RCSP menjadi sangat penting karena berperan 

sebagai alat refleksi dan evaluasi menyeluruh terhadap keberhasilan maupun 

tantangan dalam pelaksanaannya. Manajemen yang tidak hanya baik di atas kertas 

tetapi juga dapat diimplementasikan secara efektif di lapangan adalah kunci utama 

agar tujuan program tercapai secara optimal. Melalui analisis ini, sekolah dapat 

memahami titik-titik krusial dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

hingga pengawasan kegiatan RCSP yang berdampak langsung terhadap partisipasi 

siswa dan literasi lingkungan mereka. Lebih jauh lagi, hasil dari analisis manajemen 

ini akan memberikan feedback yang sangat berarti bagi sekolah, dinas pendidikan, 

maupun pihak-pihak lain yang tertarik untuk mengadopsi program serupa. Tanpa 

evaluasi manajemen yang mendalam, sulit untuk mengidentifikasi apakah kendala 

yang terjadi disebabkan oleh lemahnya strategi pelaksanaan, kurangnya dukungan 
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sumber daya, atau sistem pengawasan yang tidak optimal. Maka dari itu, analisis 

manajemen tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga bernilai praktis dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan lingkungan yang berkelanjutan dan berbasis 

data.. Dengan meningkatkan pemahaman mengenai manajemen kegiatan River 

Cleanup School Program (RCSP), pihak sekolah dan Koordinator program River 

Cleanup School Program (RCSP) dapat menyelenggarakan dan menyediakan 

program yang lebih terstruktur, terarah, dan terukur untuk menvapai sasaran dan 

tujuan yang diharapkan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian studi kasus mengenai analisis manajemen kegiatan River Cleanup School 

Program (RCSP) di sekolah dasar sebagai upaya melatih kemampuan literasi 

lingkungan siswa. Studi ini tidak hanya akan memberikan Gambaran mendalam 

mengenai manajemen kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) di sekolah 

dasar, tetapi juga memberikan Gambaran mengenai manajemen kegiatan River 

Cleanup School Program (RCSP) sebagai salah satu pendekatan inovatif yang 

diharapkan dapat dikelola secara efektif untuk memaksimalkan dalam mendukung 

keterampilan literasi lingkungan siswa di sekolah dasar.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada uraian yang telah dipaparkan di latar belakang di atas, maka 

adapun masalah dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana manajemen kegiatan 

River Cleanup School Program (RCSP) di sekolah dasar sebagai upaya melatih 

kemampuan literasi lingkungan siswa”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut 

maka rumusan pertanyaan penelitian yang dapat dijabarkan dalam pertanyaan-

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana manajemen kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) 

dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 

di sekolah dasar? 

2. Bagaimana partisipasi aktif siswa dalam kegiatan River Cleanup School 

Program (RCSP) di sekolah dasar? 
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3. Bagaimana proses melatih kemampuan literasi lingkungan siswa dalam 

kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) di sekolah dasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Secara umum penelitian 

ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman secara mendalam mengenai 

manajamen kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) di sekolah dasar 

sebagai upaya melatih kemampuan literasi lingkungan siswa. Adapun tujuan secara 

khusus sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan manajemen kegiatan River Cleanup School Program 

(RCSP) dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan di sekolah dasar. 

2. Mendeskripsikan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan River Cleanup 

School Program (RCSP) di sekolah dasar 

3. Mendeskripsikan proses melatih kemampuan literasi lingkungan siswa 

dalam kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) di sekolah dasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, penulis berharap agar penelitian ini 

nantinya dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

A. Manfaat teoritis  

Secara teoritis tulisan ini mampu menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

dalam memperkaya literatur tentang literasi lingkungan di sekolah dasar dan 

diharapkan tulisan ini dapat memberikan sumbangan keilmuan mengenai 

manajemen kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) sebagai upaya melatih 

kemampuan literasi lingkungan siswa di sekolah dasar.  

B. Manfaat praktis 

1. Bagi sekolah, tulisan ini diharapkan dapat memberikan basis data konkret untuk 

evaluasi dan perbaikan kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) di 

Sekolah Dasar, memberikan panduan bagi pihak sekolah untuk dapat 

mengoptimalkan manajemen pada kegiatan River Cleanup School Program 

(RCSP) di masa mendatang. Selain itu, sekolah dapat menjadi contoh untuk 
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sekolah dasar lainnya untuk mengimplementasikan program serupa sebagai 

upaya melatih kemampuan literasi lingkungan siswa di sekolah dasar dan 

mendorong kolaborasi antara sekolah, komunitas dan Masyarakat di lingkungan 

sekolah 

2. Bagi guru/ School Leader kegiatan River Cleanup School Program (RCSP), 

tulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan pengetahuan tentang 

manajemen kegiatan River Cleanup School Program (RCSP), guru / School 

Leader dapat berkolaborasi lebih efektif dengan rekan guru dan coordinator 

River Cleanup School Program (RCSP) dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan River Cleanup School Program (RCSP) sebagai upaya 

melatih kemampuan literasi lingkungan siswa di sekolah dasar.  

3. Bagi siswa, tulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

merangsang kemampuan literasi lingkungan siswa melalui kegiatan-kegiatan 

yang ada dalam River Cleanup School Program (RCSP), dan dapat memotivasi 

siswa untuk lebih semangat lagi dalam mengikuti kegiatan River Cleanup 

School Program (RCSP). 

4. Bagi peneliti, tulisan ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 

pengalaman baru bagi peneliti terkait penerapan manajemen kegiatan River 

Cleanup School Program (RCSP) sebagai sarana untu melatih kemampuan 

literasi lingkungan siswa di sekolah dasar.  

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi dalam skripsi ini terdiri dari V BAB dan didasarkan pada 

Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UPI Tahun 2024. Disetiap bagaian yang ada 

didalam Bab memiliki cakupannya masing-masing yang dapat menggambarkan 

penelitian dari awal hingga akhir. Adapun penjelasan mengenai kelima BAB 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. BAB I : Pendahuluan 

Pada bab I ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian yang menjadi 

landasan dalam melaksanakan penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
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2. BAB II : Kajian Pustaka  

Pada bab II ini menjelaskan tentang kajian-kajian teori yang terdiri dari 

manajemen kegiatan River Cleanup School Program (RCSP), partisipasi 

siswa dalam kegiatan River Cleanup School Program (RCSP), melatih 

kemampuan literasi lingkungan siswa, penelitian terdahulu yang relevan, 

dan kerangka berpikir.  

3. BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab III menjelaskan tentang penjabaran mengenai pendekatan dan 

metode yang digunakan pada saat penelitian. Lokasi dan subjek penelitian, 

variable penelitian dan definisi operasional, teknik pengunpulan data, 

pengembangan intrumen penelitian, teknik analisis data, dan prosedur 

penelitian.  

4. BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Pada bab IV menjelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian yang 

dilakukan berisi temuan-temuan penelitian di lapangan serta desripsinya 

dan pembahasan yang meliputi analisis penulis mengenai hasil wawancara, 

observasi, dan studi dokumen yang telah dilaksanakan. 

5. BAB V : Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 

Pada bab V ini yang merupakan bagian akhir dari skripsi memuat simpulan 

penelitian yang berisi uraian padat dari hasil penelitian yang dilakukan, 

implikasi, serta saran dan rekomendasi dari temuan yang ada di lapangan, 


